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BIMNGRARAN

Adr limbsh industri meropakan vesidu atau produk samping proses produksi
industri yang dibuang ke lingkungan dan berpotensi mencemur Iingkungannya,
Indikasi pencemaran badan air sungai akibat aktifitas induster swlah terdetekst
Diancaranva adalah  data weadinva penurunan kualitas air sungai Batang Arau &1
Kota Padang dart dacrah bulu, vang helum ada industei. daerah tengah dan hilir yang
merupskan daerah industri. Salab satu industri vang berakbifites di hantaran Sunga
Ratang Arau adalah industed minvak goreng PT Incast Raya Edible Oils) dimana air
limbah yang dikeluarkanya telah melewati ambang batas baku mutu vang ditetapkan,

Sesusi peroturan vang berlaku, industri terscbut harus mengelah air limbahnys
terlzbih dabulu sehelum dibuang ke linghungan. Maka telah dilakukanlab penelitian
temiang pengalahan air Hmbah industed minyak goreng denpan metoda Mt Sodl
Lapering (MSL) dalom skala aplikasi pada PT Incoasi Raya Edible Obls di By Pass
Kecamatan Lubuk Besalune padang tersehut. Penglitian dilakokan  dengan membuat
sebuah bak sedimentasi dan sebuah reaklor MSL, Sementars 2 buah bak penangkap
leimak denzan ukuran panjang X lebar x tinggl 350 % 150 5 130 ¢m sudab iy dan

digunzlan eleh industr: minyvak goreny lersebul.




. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Adr limbal industi merapakan residue atau produk samping proses praduksi
industri vang dibuang ke lingkungan dan berpotens] mencemard nghkunganitya.
Pennasalshan  air limbah  industei g zemakin meningkal  sejalan dengan
meningkatnya jumizh industri guna memenuhi peningkatan kebutuhan bidup
penduduk vang pertumbuhannya dari tahun ke tabun semakin meningkat pula.

Permasalaban ini telabh menjadi perhatian penting tidak terkecualt di
Indonesia dan Sumatera Barat Khususnya, karena banyak industri di Sumatera
Narat yang belum bahkan tidak mematubi aturan pengelelzan air limbah, dimana
pada umummya air limbah indusoi tersebut hanva langsung ddibueang ke badan
peraian/sungai tanpa dielzh terlebih dahulu, sehingga dapal menurunkan kualitas
AT sungai tersebuit.

Indikasi pencemaran badan air sungal akibat akiifitas  mdustrn  sudah
terdeteksi. Dianmtaranya adalah data penurunan kualitas air sungai Batang Avau di
Koz Padang dari daerah hulu, yang belum ada industri, daerah tengab dan hilir
vaitg merupakan dacrab induestri yaite bertueat-turat untuk BOD. dan 0,95 mg/L
meningkat menjadi .02 dan 7,86 mg/Ly COD, dact 1.85 mg/L menjadi 22,15 dan
3561 me'L; TSS dar 9935 me/L menjadi ¥8.3 dan 1263 me/L: minyaklemalk
dari el (idak terdeteksit menjadi 0.5 dun 1] mg/L {Anonimous, Z003). Salah
st industni vang beraktifitas di bantaran Sungai Batang Arau adalab industri

minyak poreng 1 Incast Bava Edible Oils.



lcluserd minyvak goreng Incasi Raya Edible Qils merupakan satu-satunya

industri relinery di Kota Padang bahkan di Sumbar yang berlokasi disekitar

daeralr aliran sunsal Batane Arau. Mamun keberadsannya sast im o telab
menimbulkan dampak yang negatif terhadap kualitas air Sungai Batang Arau,
karena uir limbah vang dikeluarkanya melewati ambang batas baku muta vang
ditetapkan.  Dari data selama pemantauan didapatkan BOD 12, 12-158. 43 mg/L,
COD 46-363 me/L, TS 5-380 dan minyak lemak 4-67 mp/L. 1lal it erjadi
karena selama ini air limbabnya hanva diclsh dengan 2 bak penangkap lemak saja.
Disamping ity pengoperasiannya tidak dengan pengawasan vang kontinve, Oleh
karena ity Bapedalds Kota Padang sudah membenkan surat penmgatan, supaya
industri tersebut membuat unit pengolahan air limbah vang dapat mengalah air
limbahnya sehingga dapat memenuhi standard baku mutu.

Banvak alernatil pengolahan aiv limbah vang dapat diterapkan, Mulai dari
proses fisika, kimia dan biologi seperti penyaringan. sedimentasi, desinfeksi,
Elorinasi, pertumbuban lekat secara anareabik ataw aecobik, kontakior berputar
secara biologi. metoda lumpur akiif dan lain-lain. NMamun pada umuminya unit
proses tersebul membutuhkan blava vang tinggi. Salah sate alternatil’ proses
pengolahan air limbah vang berbiava rendah adalab pengalahan limbabh secara
alami dengan menggunakan tanah,

Tanah merupakan sistem biologis, fisika dan kimia raksasa yang telab
digunakan untuk pendaur dan pengolab limbah sejak dabulu. FPeranan tanah tidzk
hanys sebagai media pertembuhan tanaman fapi jugs uniek empat pembuangan
limbah dari hewan, manusia dan industed. Saat ini peranan lanah nntuk pengolahan

limbah cair mendapat pechatian vang tnggi (Tahir e af, 194971 Pemaonfaatan
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Vo KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang tefah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

Berikul:

I

[

Reaktar MSL sangat efekof umuk menurunkan kandunpan sal pencemar
Hmbah coir industrl minyak goreng, Dimana dapat memberikan efisiensi
penurunan vang tinggi dan nilai serta konsentrasi outler dibawah hako muty
Kepmen-LH ne 31/KepMenLH/ IO 1995 lamp, B XV].

Elsiensi penurunan BOD, COD. TSS dan minvak/lemak sangat dipengarchi
aleh HLR, dimana efisiensi HLR berbanding terbalik dengan efisiensi
penurenan. Makin rendah HLR maks makin tingoi efisiensi penurunan.
Efistensi penurunan BOD, COT, TSS dan minyvak/emak berturut-turi adalzh
BO-99%, T1-96%, T7-B8% dan 60-80%, Dengan nilai BOD dan COT 0.66-
14.22 mg/L dan 3-09 mg/L serla konsentrasi TS5 dan minvak/lemak 9-26
mz/L dan 2-9 mg/L.

Perlakuan TILR tidak berpengaruh terhadap pH dimana semug variasi HLR
dapat meningkatkan pH 6,37-6.95 menjadi pll 6,99-7 24,

Tingginya etisiensi reakior MSL dalam menurunkon parameter pencemar air
limbah industei minyak poreng diperkirakan akan berdampak positif terhadap

lingkungan terutama Sungai Batang Avau, karena sekuranz-kurangnva sutu
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